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SUMMARY 

TIARA NANDA FRANSISKA. The Effect of the Position of Cutting Materials 

and the Form of Cutting Basal on Re-Growth of Sansevieria Seeds. (Supervised 

by ZAIDAN). 

 
Mother-in-law's tongue (Sansevieria trisfasciata L.) is a ornamental plant 

that is usually propagated using leaf cuttings. This study aimed to compare the 

basal cutting shape and the segments of the cuttings which can produce more and 

faster roots and shoots. The research was conducted at the Greenhouse, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir, South Sumatra. The 

research began in December 2022 until March 2023. The research used 2 factors, 

where the first factor was the position of the cuttings, namely P = shoot cuttings 

segment, T = middle cuttings segment, and D = basic cuttings segment. The 

second factor is the form of cuttings, namely D = flat cutting, M = oblique cutting, 

V = V-shaped cutting, and W = W-shaped cutting. The research results show that 

the original treatment of middle cuttings had the best effect on the time of the first 

shoots, cuttings had the best effect on the time of the first shoots, Meanwhile, the 

best the number of shoots were obtained from the position of the shoot cuttings. 

The basal cuttings of V shape gave the best result the number of shoots, the 

number of roots, the first shoots to appear and the length of the shoots. 

 

Keywords: Sansevieria, Position of Cuttings Materials, Shape of Cuttings. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

RINGKASAN 

TIARA NANDA FRANSISKA. Pengaruh Posisi Bahan Setek dan Bentuk 

Pemotongan Dasar Setek terhadap Pertumbuhan Kembali Bibit Tanaman Lidah 

Mertua (Sansevieria trisfasciata L.). (Dibimbing oleh ZAIDAN). 

 
Lidah mertua (Sansevieria trisfasciata L.) merupakan tanaman hias yang 

biasa diperbanyak menggunakan cara setek daun. Penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan bentuk pemotongan dasar setek dan bagian segmen setek yang 

dapat menghasilkan akar dan tunas yang lebih banyak dan lebih cepat. Penelitian 

dilaksanakan di Rumah Kaca, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, 

Indralaya, Ogan Ilir pada, Sumatera Selatan. Penelitian dimulai pada bulan 

Desember 2022 sampai bulan Maret 2023. Penelitian mengggunakan 2 faktor, 

faktor Pertama posisi bahan setek yaitu P = segmen setek pucuk, T = segmen 

setek tengan, dan D = segmen setek dasar. Faktor kedua bentuk pemotongan setek 

yaitu D = pemotongan berbentuk datar, M = pemotongan berbentuk miring, V = 

pemotongan berbentuk V, dan W = pemotongan berbentuk W. Hasil Perlakuan 

posisi bahan setek tengah memberikan pengaruh terbaik terhadap parameter 

jumlah akar, waktu muncul tunas pertama, dan panjang tunas. Sedangkan 

parameter jumlah tunas terbaik didapat pada posisi bahan setek pucuk. Perlakuan 

bentuk pemotongan setek berbentuk V memberikan pengaruh terbaik terhadap 

parameter pertumbuhan setek yaitu pada waktu muncul tunas pertama, jumlah 

tunas, panjang tunas, dan jumlah akar.  

 

Kata kunci : Sansevieria, Posisi Bahan Setek, Bentuk Pemotongan Setek. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Menurut Rosanti (2017) Sansevieria atau lidah mertua merupakan salah 

satu tanaman hias yang memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi dan prospek 

yang cukup bagus  karena termasuk salah satu komoditas eksport. Hal ini karena 

tanaman lidah mertua tidak hanya digunakan sebagai tanaman hias tetapi juga 

memiliki banyak manfaat sehingga cukup diminati. Salah satunya untuk 

membersihkan racun di udara, karena memiliki bahan aktif pregnane glikosid 

sehingga lebih dari 107 unsur polutan berbahaya di udara mampu diserap oleh 

lidah mertua (Dewi, 2012). Selain itu lidah mertua dapat digunakan sebagai bahan 

dasar obat untuk mengobati berbagai penyakit. Menurut Mien et al., (2015) 

penyakit yang dapat diobati adalah kangker, radang saluran pernapasan, keseleo, 

luka terpukul, influenza, batuk, borok, gigitan ular berbisa, dan bisul. Di beberapa 

Negara lidah mertua dimanfaatkan seratnya untuk digunakan sebagai bahan 

sintesis tergantung jenisnya (Namupraing et al., 2019). Itulah sebabnya jumlah 

suplai produksi tanaman lidah mertua perlu ditingkatkan, dan juga karena 

permintaan akan tanaman lidah mertua baik dari dalam dan luar negri cukup 

tinggi. Untuk meningkatkan jumlah suplai produksi tanaman lidah mertua maka 

diperlukan perbanyakan tanaman dalam jumlah yang banyak dan dalam waktu 

yang relatife singkat yaitu dengan cara setek daun. 

Perbanyakan lidah mertua dapat dilakukan dengan cara generative maupun 

vegetative. Menurut Utama et al., (2017) Perbanyakan lidah mertua melalui biji 

atau generative jarang serta sulit dilakukan karena memakan waktu yang cukup 

lama. Itulah sebabnya perbanyakan dengan cara setek daun lebih dianjurkan untuk 

perbanyakan lidah mertua. Indikator penting dalam keberhasilan setek adalah 

tumbuhnya akar serta tunas pada setek tersebut. Pada penelitian Rosawanti (2016) 

posisi bahan setek merupakan salah satu faktor keberhasilan setek, karena 

berpengaruh terhadap pertumbuhan akar yaitu pada setek tanaman lidah mertua 

(Sansevieria trisfasciata L.). Menurut penelitian Bakti et al., (2018) posisi bahan 
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tanam berpengaruh terhadap pertumbuhan setek karena ketersediaan karbohidrat 

dan unsur hara yang digunakan setek untuk tumbuh berasal dari tanaman itu 

sendiri. Posisi bahan tanam setek daun lidah mertua dibagi menjadi tiga bagian 

yaitu bagian dasar, bagian tengah, dan bagian pucuk.  

Dari beberapa penelitian didapatkan hasil bahwa seluruh bagian segmen 

mampu memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan pada tanaman setek. Bagian 

pucuk setek lidah mertua mampu menghasilkan panjang akar, jumlah akar, berat 

segar akar, dan berat kering akar karena stek bagian pucuk daun lebih 

meristematik, yang artinya sel-sel dalam jaringan sangat aktif membelah sehingga 

akar lebih cepat tumbuh (Namupraing et al., 2019). Namun pada penelitian Utama 

et al., (2017) setek lidah mertua bagian tengah mampu menghasilkan jumlah 

tunas, bobot basah tunas, jumlah akar, panjang akar dan waktu muncul akar 

karena setek bagian tengah memiliki kandungan karbohidrat yang lebih tinggi 

dibandingkan bagian pucuk. Sedangkan penyetekan pada tanaman jeruk nipis 

bagian dasar atau pangkal menghasilkan persentase bertunas yang paling tinggi 

dibandingkan bagian pucuk dan tengah karena setek bagian ini memiliki cukup 

cadangan makanan yang deperlukan untuk membentuk akar (Lindongi Linda, 

2009). 

Bentuk pemotongan merupakan salah satu faktor penting yang harus 

diperhatikan saat melakukan penyetekan karena semakin luas permukaan potong 

setek maka peluang akar yang tumbuh pada setek tersebut akan semakin banyak 

(Ananda et al., 2021). Luas permukaan potong setek inilah yang menjadi acuan 

bagaimana bentuk pemotongan sebaiknya dilakukan agar akar pada setek dapat 

tumbuh dalam jumlah yang banyak. Sebab semakin banyak akar yang tumbuh dari 

setek maka semakin optimalnya penyerapan nutrisi sehingga bibit akan berdaya 

hidup tinggi (Rianto et al., 2016). Pada penelitian Rahmawati et al., (2020) 

menyebutkan bentuk potongan pada stek yang biasa digunakan adalah bentuk 

potongan datar, miring, dan berbentuk V, dan dari penelitian ini didaptkan hasil 

yang memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan volume akar yaitu 

pemotongan berbentuk V pada tanaman kastuba. Sama halnya dengan penelitian 

Ananda et al., (2021) bentuk potongan meruncing atau bentuk V memberikan 

pengaruh terbaik pada tanaman puring yaitu pada parameter persentase hidup 
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setek, jumlah tunas, panjang tunas, panjang akar, serta jumlah akar. Sedangkan 

pada penelitian Yuliawan (2019) pemotongan berbentuk huruf V dan Miring 

memberikan pengaruh terbaik pada parameter panjang tunas tanaman mawar. 

 

1.2. Tujuan 

Untuk membandingkan posisi bahan dan bentuk pemotongan dasar setek 

yang dapat menghasilkan akar serta tunas yang lebih banyak dan lebih cepat. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga posisi bahan dan bentuk pemotongan dasar setek lidah mertua 

yang paling banyak dan paling cepat mengasilkan tunas serta akar adalah 

potongan setek berbentuk W dan bagian segmen setek pucuk. 
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